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ABSTRAK

Sampah organik pasar belum bisa langsung diolah menjadi kompos dengan menggunakan media
yang berisi larva black soldier fly (maggot) , hal ini disebabkan karena kadar air terlalu tinggi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengolah sampah organik pasar menjadi kasgot (kompos bekas
maggot). Treatment dalam penelitian ini adalah penjemuran, penambahan telur black soldier fly dan
penambahan kompos stater pada media pengkomposan untuk treatment 1 dan 3. Parameter yang
diyjikan adalah C/N rasio; kondisi fisik,mikroba dan kecepatan proses pengomposan. Hasil
penelitian berdasarkan SNI Kompos 19-7030-2004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah
Organik Domestik. menunjukkan karakteristik kompos pada penjemuran selama 2 hari lebih baik
daripada penjemuran selama 3 hari. Jenis mikroba yang paling dominan ditemukan pada
pengolahan sampah organik pasar dengan menggunakan media BSF yaitu jenis mikroba Bacillus sp.

Kata Kunci: kompos, larva black soldier fly , sampah organik pasar,

ABSTRACT

Wet organic waste cannot be processed directly into compost using media containing black soldier
fly (maggot) larvae, this is because the water content is too high. The purpose of this research is to
process wet organic waste into kasgot (used compost maggot). The treatments in this study were
drying, adding black soldier fly eggs and adding stater compost to the composting media for
treatment 1 and 3. The parameters tested were C / N ratio, physical conditions, microbes and speed
of the composting process. The results of the research are based on SNI Compost 19-7030-2004
regarding Compost Specifications from Domestic Organic Waste. Showed that compost
characteristics in drying for 2 days are better than drying for 3 days. The most dominant type of
microbe found in market organic waste processing using BSF media is the type of microbe Bacillus

sp.

Keywords: compos, larvae black sholdier fly, , wet organic waste,
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1. PENDAHULUAN

Tahun 2016 jumlah timbulan sampah di
Indonesia mencapai 65.200.000 ton per tahun
dengan penduduk sebanyak 261.115.456
orang (Subdirektorat Statistik Lingkungan
Hidup, 2018). Proyeksi penduduk Indonesia
menunjukkan angka penduduk yang terus
bertambah dan tentunya akan meningkatkan
jumlah timbulan sampah. Harus dilakukan
suatu upaya agar Target SDGs 12.5 yang
menyatakan negara secara  substansial
mengurangi  timbulan sampah  melalui
pencegahan, pengurangan, daur ulang, dan
penggunaan kembali dapat dicapai. Langkah
pemerintah tertuang dalam Pepres 97 Tahun
2017 yang menargetkan pengurangan sampah
rumah tangga. Berdasarkan laporan Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi tahun
2010, persentase sampah organik mencapai
65,05% (BPPT, 2010). Kusnadi et al., (2009)
menyebutkan dari total sampah organik kota,
sekitar 60% merupakan sampah sayuran dan
40% merupakan gabungan sampah kebun,
kulit buah-buahan, dan sisa makanan.
Berdasarkan persentase di atas akan diperoleh
timbulan sampah makanan sangat tinggi
apabila langsung dibuang ke TPA tanpa
pengolahan terlebih dahulu. Didukung faktor
tersebut, pemanfaatan larva black soldier fly
untuk mereduksi sampah makanan layak
untuk dikembangkan.

Kemampuan black soldier fly dalam
memakan sampah organik membuatnya
banyak digunakan sebagai salah satu agen
dekomposter. Menurut Diener et al. (2011),
black soldier fly dapat mencerna sampah
organik dengan pengurangan sampah organik
sebesar 65.5% hingga 78.9% per hari dari
jumlah  makanan yang didapatkannya.
Dekomposisi biologis yang terjadi pada saat
pengomposan secara umum dibantu oleh
bakteri, actinomycetes, jamur, protozoa,
cacing, dan beberapa jenis larva. Tetapi,
komunitas mikroba ini sangat dipengaruhi
oleh fase mesofilik dan fase termofilik selama
proses pengomposan dan juga dipengaruhi
oleh sifat fisik dari bahan awal limbah
(Varma, dkk, 2017). Kemampuan black
soldier fly dalam pengolahan bahan organik
disebabkan oleh sistem pencernaannya yang
memiliki mikrobium alami yang membantu

proses dekomposisi bahan organik. Menurut
Yu et al. (2011), black soldier fly memiliki
beragam bakteri simbiosis termasuk Bacillus
sp. Mikroba tersebut bermanfaat sebagai agen
pengendali pathogen tanaman. Selain itu,
bakteri ini juga dapat bermanfaat sebagai
rizhobacteria pada tanaman. Sehingga
kompos bekas maggot (larva black soldier fly)
baik digunakan untuk pupuk.

Larva black soldier fly juga dapat
mengolah bahan organik menjadi produk
yang digunakan sebagai pupuk. Kandungan
nutrisi yang terdapat dalam produk komersial
yang terdapat di pasaran, sehingga produk
padat tersebut dapat dijadikan pengganti
pupuk kompos (Yudi Sastro,2016). Larva
black soldier fly memiliki kemampuan yang
baik untuk mendegradasi limbah organik
diindikasi oleh kandungan nutrisi dari larva
black soldier fly (Fahmi, 2015). Kualitas
nutrisi yang diberikan kepada larva black
soldier fly pada saat budi daya, menjadi
penting karena berpengaruh terhadap masa
tubuh dan ukuran individu larva black soldier

fly  yang  dihasilkan. @ Hal  tersebut
memungkinkan  untuk ~ memaksimalkan
produksi  telur  secara  masal  yang

berkesinambungan dalam budidaya black
soldier fly (Gobbi et al., 2013).

Banyaknya manfaat yang dapat
diperoleh dari proses penguraian sampah
organik oleh black soldier fly. Selain
diperoleh larva yang dapat digunakan sebagai
pakan ternak, juga membantu dalam proses
pengomposan. Proses  pengomposan
membutuhkan waktu yang lebih singkat dan
cepat, dibandingkan pengomposan tanpa
black soldier fly. Pengomposan dengan
bantuan black sholdier fly dapat berlangsung
dalam waktu 12 hari.

Pemahaman siklus hidup akan dapat
membantu untuk mengerti mengapa black
soldier fly merupakan jenis serangga yang
tepat untuk pengelolaan sampah organik.
Selain itu pemahaman ini juga dapat
memudahkan dalam mempelajari bagaimana
siklus ini dapat “direkayasa” untuk
meningkatkan manfaat yang didapat dari
efisiensi sampah dan panen produk, baik
secara kuantitas maupun kualitas.

Namun yang menjadi kendala dalam
pemanfaatan sampah pasar untuk di olah
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menjadi maggot adalah kadar air sampah.
Sampah pasar terlalu basah sehingga proses
penguraian sampah pasar menjadi maggot
tidak berjalan dengan sempurna. Kualitas
kompos yang dihasilkan juga tidak akan
memenuhi baku mutu kompos.

Black Soldier Fly (BSF) atau dalam
bahasa latin Hermetia illucens merupakan

spesies lalat dari ordo Diptera dan famili
Stratiomyidae dengan genus Hermetia. Black
Soldier Fly adalah spesies lalat tropis yang
mempunyai kemampuan mengurai materi

organik dengan sangat baik (Holmes, dkk,
2012).

Gambar 1. Morfologi Larva, Pupa, dan Lalat
Dewasa BSF (Sumber: Wardhana, 2016)

Black Soldier Fly mampu mengekstrak
energi dan nutrien dari sisa sayuran, sisa
makanan, bangkai hewan, dan sisa kotoran
lainnya, seperti tinja dan air limbah domestik
sebagai makanannya. Larva atau maggot dari
black soldier fly dapat mendaur ulang sampah
jenis padat maupun cair, serta cocok untuk
dikembangbiakan secara monokultur karena
mudah disebarkan, aman, dan mudah
dikembangbiakan di semua kondisi. Selain
itu, tidak mudah terpengaruh  oleh
mikroorganisme dan tidak mudah terjangkit
parasit. Black Soldier Fly juga mampu
bertahan dalam kondisi ekstrem dan mampu
bekerjasama dengan mikroorganisme untuk
mendegradasi sampah organik. Black Soldier
Fly  bukan hama (Popa, 2012), tetapi
merupakan jenis lalat yang memiliki risiko
penyebaran penyakit yang lebih rendah
dibanding jenis lalat lainnya (Bullock, dkk,
2013).

Konversi materi organik oleh larva
black soldier fly (maggot) merupakan
teknologi daur ulang sampah memiliki potensi
ekonomi cukup tinggi (Diener, 2010). Black
Soldier Fly menguntungkan, karena maggot
memanfaatkan sampah organik, baik dari
hewan, tumbuhan, maupun kotoran manusia
sebagai makanannya, serta meningkatkan
nilai daur ulang dari sampah organik.

Beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa maggot dapat mendegradasi sampah

organik dari hewan maupun tumbuhan lebih
baik dibandingkan serangga lainnya yang
pernah diteliti (Kim, dkk, 2010). Maggot
mampu mengonversi sejumlah besar limbah
organik menjadi biomassa kaya protein untuk
mengganti tepung ikan (Diener, dkk, 2009).
Maggot telah dipropagasikan sebagai agen
konverter limbah organik, karena larva ini
memakan berbagai bahan organik yang
membusuk, serta menghasilkan prepupa yang
mengandung protein kasar 40% dan 30%
lemak. Oleh karena itu maggot dapat
digunakan sebagai pakan ikan dan hewan
ternak lainnya seperti ayam dan burung
berkicau. Selain pengurangan limbah dan
stabilisasi, produk dalam bentuk prepupa
menawarkan pakan hewan ternak bernilai
tambah dan membuka peluang ekonomi baru
bagi pengusaha kecil di negara berkembang
(Nguyen, dkk, 2015).

Larva black soldier fly yang dipanen
dapat berguna sebagai sumber protein untuk
pakan hewan, schingga dapat dijadikan
sebagai pakan alternative pengganti pakan
konvensional (Dortmans et al. 2017).
Harlystiarini  (2017) menyatakan bahwa
kandungan lemak tepung larva black soldier
fly cukup tinggi yakni 27,36% di bandingkan
dengan kandungan lemak tepung pada meat
bone meal (MBM) yang hanya sebesar
5,59%.
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Hasil akhir proses biokonversi, yaitu
perubahan komposisi bahan organik sampah
akibat penguraian oleh larva black soldier fly
menjadi senyawa organik yang lebih
sederhana. Hasil biokonversi dari larva black
soldier fly menghasilkan bahan stabil, seperti
kompos. Kompos adalah bentuk akhir dari
bahan bahan organik sampah setelah
mengalami dekomposisi atau konversi.

Pada umumnya sampah organik yang

bersifat lunak namun tidak mengandung kadar
air yang tinggi, di daur ulang dengan
menggunakan teknologi pengomposan (Gani,
2007), selain itu juga dilakukan peruraian
secara anaerob untuk menghasilkan bio gas
(Davis et al., 2014)
Kadar air yang tinggi merupakan penyebab
sulitnya larva mereduksi pakan (Hakim dkk,
2017). Tran, dkk., dalam Muhayyat (2016)
juga menyatakan bahwa kadar air media
pembudidayaan larva  harus  rendah
dikarenakan larva tidak dapat tumbuh pada
media dengan kadar air yang tinggi.
Pertumbuhan maggot sangat ditentukan oleh
media dimana maggot tersebut tumbuh. Jenis
lalat H. illucens menyukai aroma media yang
khas tetapi  tidak semua media dapat
dijadikan sebagai tempat bertelur bagi lalat H.
Hllucens (Tomberlin et al. 2018).

Berdasar latar belakang tersebut maka
penelitian  ini  di  lakukan  untuk
memecahkan masalah yakni: menentukan
lama penjemuran sampah pasar yang
paling baik, penambahan telur larva
(maggot) black soldier fly dan penambahan
kompos stater untuk dapat menghasilkan
kompos yang baik sesuai SNI Kompos 19-
7030-2004. Spesifikasi Kompos dari
Sampah Organik Domestik. Parameter
yang di ukur sesuai SNI 19-7030-2004
adalah harga C/N rasio, pH, suhu,
kelembaban, lama waktu pengomposan,
dan jenis mikrooganisme yang paling
dominan pada proses pengomposan setelah
perlakuan dengan di jemur selama 2 hari
dan 3 hari.

2. METODE

1. Lokasi Penelitian

Penelitian di lakukan di Pusat Daur Ulang
Jambangan Kecamatan Jambangan Kota
Surabaya

2. Alat dan Bahan Penelitian
Alat penelitian berupa peralatan
pemeliharaan larva BSF, yaitu tray
industri (DOL) , wadah plastik 12 cm x 5
cm x 12 cm, kain kasa, ember, timbangan,
mesin pengayak
Bahan : , telur larva seberat 20 gram dan
40 gram , kompos stater , sampah pasar,

3. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan sebagai berikut
Kontrol : Penjemuran sampah pasar selama 1
hari
Treatment [: Penjemuran sampah pasar
selama 2 hari dilanjutkan dengan proses
pengomposan  dimana  media  untuk
pengomposan selain diberi telur maggot
seberat 20 gram juga ditambah kompos stater.
Treatment II: Penjemuran sampah pasar
selama 2 hari, dilanjutkan dengan proses
pengomposan dimana media untuk
pengomposan diberi telur maggot seberat 20
gram tanpa ditambah kompos stater.
Treatment III: Penjemuran sampah pasar
selama 3 hari dilanjutkan dengan proses
pengomposan dan diberi telur maggot seberat
40 gram dan ditambah dengan kompos stater.
Treatment IV : Penjemuran sampah pasar
selama 3 hari  dilanjutkan proses
pengomposan dimana media diberi dengan
telur maggot seberat 40 gram tanpa ditambah
kompos stater. Masing masing perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali .
Proses pengomposan dilakukan melalui
empat tahap. Yang pertama dimulai dari
mencampurkan 4 kilogram sampah organik,
ditambahkan  dengan  kompos  stater
(perlakuan 1 dan 3) dan telur larva sebanyak
20 gr untuk perlakuan 1 dan 2, telur larva
sebanyak 40 gr untuk perlakuan 3 dan 4. Lima
hari kemudian, larva diberi kan sampah
organik lagi (fidding 1l) sebanyak 3 kilogram.
Tiga hari berikutnya, tahap ke tiga (fidding
1I1) larva diberikan sampah organik 3
kilogram. Jarak empat hari, tahap ke empat
adalah panen, larva dipisahkan dengan
kotorannya dengan alat Sieving Machine.
Parameter yang akan diteliti pada
penelitian ini adalah C/N rasio, kondisi fisik
kompos (pH , suhu dan kelembaban),
kecepatan pengomposan dan jenis mikroba
pengurai. Analisis parameter dilakukan di
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Laboratorium Gizi Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Airlangga. Telor
black soldier fly berasal dari Pasar Puspa

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Agro (Sidoarjo) sebagai lokasi pembibitan
BSF.

Hasil keseluruhan perlakuan terhadap karakteristik kompos sampah pasar adalah sebagai

berikut:
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Gambar 2. Karakteristik Kompos Sampah Pasar

sampah  pasar

dan suhu kompos melebihi baku mutu yang

menggunakan media larva black soldier fly
dengan ditambahkan dengan kompos stater
tidak menghasilkan perbedaannya signifikan.
Untuk hasil pengomposan dengan
menambahkan kompos stater pada media
pengomposan memberikan waktu
pengomposan 1 hari lebih cepat dibandingan
dengan tidak menggunakan kompos stater.
Hasil C/N rasio tertinggi terlihat pada
Treatment I yitu penjemuran sampah selama 2
hari, proses pengomposan selama 12 hari.
Meskipun demikian angka C/N rasio yang
didapatkan belum memenuhi baku mutu yang
disyaratkan dalam SNI  19-7030-2004.
Pengaruh jenis campuran sampah yang
digunakan juga sangat menentukan terhadap
hasil C/N rasio kompos matang (Widarti,
2015). Demikian pula halnya dengan
kelembaban kompos dan suhu, kelembaban

disyaratkan dalam SNI 19-7030-2004. Hal ini
menunjukan kompos perlu di stabilkan
dengan penambahan air secara kontinyu.
Namun pH kompos telah memenuhi baku
mutu .

Mikroorganisme yang terdapat pada
pengomposan sampah pasar yang
menggunakan kompos stater dan tanpa

kompos stater yaitu Treatment I dan III
memiliki mikroba yang lebih banyak karena
tidak hanya ada mikroba pengurai karbohidrat
juga mikroba pengurai lemak dan protein.
Mikroba yang paling dominan dari beberapa
Treatment LILIII dan IV yaitu mikroba jenis
(Bacillus sp).

3.1 C/N rasio Kompos
Hasil uji C/N rasio belum memenuhi baku
mutu seperti Gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 3 Analisis C/N Rasio Kompos Sampah Pasar

Dari hasil analisis C/N rasio kompos
sampah pasar pada semua treatment itu
belum memenuhi baku mutu yang disyaratkan
dalam SNI 19-7030-2004, 2004, Spesifikasi
Kompos dari Sampah Organik Domestik yaitu
sebesar 10-20.

Nilai C/N rasio yang rendah dikarenakan
residu hasil biokonversi larva BSF belum
melalui proses pengomposan yang sempurna.
Kompos sebagai residu hasil biokonversi
sebelum di analisis harus melalui tahap
didiamkan selama beberapa hari karena residu
biokonversi belum stabil. Menurut Widarti,

3.2. Kelembaban Kompos

dkk. (2015), pada proses pengomposan nilai
rasio C/N mengalami penurunan disebabkan
oleh terjadinya penurunan jumlah karbon
yang dipakai sebagai sumber energi mikroba
untuk mendekomposisi material organik. Pada
proses pengomposan, berlangsung perubahan
perubahan bahan organik menjadi karbon
dioksida : (CO2 ) + air (H20) + nutrien +
humus + energi. Selama proses pengomposan,
CO2 menguap dan menyebabkan penurunan
kadar karbon dan peningkatan nitrogen,
sehingga rasio C/N kompos menurun.

Hasil uji Kelembaban belum memenuhi baku mutu seperti gambar ( Gambar 4).
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Gambar 4 Analisis Kelembaban Kompos Matang

Dari hasil analisis Kelembaban kompos
sampah pasar dari semua treatment belum

memenuhi baku mutu yang disyaratkan dalam
SNI 19-7030-2004 yaitu sebesar 50-60%.
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Fatchurochim, dkk. dalam Hakim (2017)
melakukan penelitian terhadap pengaruh
kadar air dalam pakan black soldier fly. .
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
larva black soldier fly masih mampu hidup
pada pakan yang mengandung kadar air
sebesar 20-90% dengan nilai survival rate
(SR) rendah. Sedangkan, SR larva tertinggi
tercapai pada pakan dengan kadar air 40-60%.

Mikrooranisme dapat memanfaatkan
bahan organik apabila bahan organik tersebut

3.3. pH Kompos

larut di dalam air. Kelembaban 40 — 60%
adalah kisaran optimum untuk metabolisme
mikroba. Apabila kelembaban di bawah 40%,
aktivitas mikroba akan mengalami penurunan
dan akan lebih rendah lagi pada kelembaban
15%. Apabila kelembaban lebih besar dari
60%, hara akan tercuci, volume udara
berkurang, akibatnya aktivitas mikroba akan
menurun dan akan terjadi fermentasi
anaerobik yang menimbulkan bau tidak sedap

Hasil uji pH Kompos memenuhi baku mutu seperti gambar 5.
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Gambar 5 Analisis pH Kompos Matang

Dari hasil analisis pH kompos sampah
pasar pada semua treatment memenuhi baku
mutu yang disyaratkan dalam SNI 19-7030-
2004. Perubahan pH kompos berawal dari pH
agak asam karena terbentuknya asam-asam
organik sederhana, kemudian pH meningkat
pada inkubasi lebih lanjut akibat terurainya
protein dan terjadinya pelepasan ammonia
(Supadma, 2008).

pH yang optimum untuk proses
pengomposan berkisar antara 6.5 sampai 7.5.
Proses pengomposan sendiri akan
menyebabkan perubahan pada bahan organik
dan pH bahan itu sendiri. pH kompos yang
sudah matang biasanya mendekati netral.
Menurut Tchobanoglous dalam Mentari
(2018), kondisi pH harus memungkinkan
untuk tumbuhnya bakteri dan jamur, sehingga
proses degradasi oleh mikroorganisme juga
dapat berlangsung. Jamur yang terdapat di

sampah tumbuh optimum pada pH 5,6, tetapi
tetap dapat bertahan pada pH 2,0-9,0.

Larva black soldier fly  memiliki
rentang toleransi pH yang cukup besar,
sehingga larva dapat hidup pada kondisi
lingkungan yang ekstrem (Suciati, 2017).
Larva black soldier fly mampu menoleransi
sejumlah inhibitor biologi dalam lindi
microaerobic fermentation (MF), termasuk
etanol, asetat, suhu, dan pH ekstrem. Larva
toleran terhadap tingkat pH 0,7-13,7 dan
mampu mengubah pH awal dari 2,7-12,7
menjadi antara 7,8-8,9, (Alattar, 2012).

Pada penelitian Kahar, et al (2020) ,
setelah 2 minggu biokonversi sampah organi
oleh larva black soldier fly, diperoleh pupuk
organik (kompos) berwarna merah kehitaman
dan agak berbau amoniak. Sedangkan, pH
pupuk organik (kompos) tercatat berkisar
6,87-7,98, dengan nilai rata-rata 7,88.
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3.4. Suhu Kompos

Hasil uji suhu kompos melebihi baku
mutu seperti gambar 6. Semakin tinggi
temperatur akan semakin banyak konsumsi
oksigen dan akan semakin cepat pula proses
dekomposisi. Peningkatan suhu dapat terjadi
dengan cepat pada tumpukan kompos.
Temperatur yang berkisar antara 30 — 60 °C

menunjukkan aktivitas pengomposan yang
cepat. Suhu yang lebih tinggi dari 60°C akan
membunuh sebagian mikroba dan hanya
mikroba thermofilik saja yang akan tetap
bertahan hidup. Suhu yang tinggi juga akan
membunuh mikroba-mikroba patogen
tanaman dan benih-benih gulma

35

Suhu

33

31

Suhu air tanah (°C)

27

29
. I I
25
29 29 30

Trl Tr il

Tr il Triv

Tabel 6 Analisis Suhu Kompos Sampah Pasar

Berdasarkan hasil analisis, suhu kompos
sampah pasar pada semua treatment
melebihi baku mutu yang disyaratkan dalam
SNI  19-7030-2004. Pengamatan  suhu

dilakukan untuk mengetahui perubahan
aktivitas  mikoorganisme karena  suhu
merupakan salah satu indikator dalam
mengurai  bahan organik. Pengamatan

dilakukan pada beberapa titik dari tumpukan
kompos agar memastikan kestabilan suhu
kompos. Suhu kompos pada masing masing
komposter meningkat dikarenakan adanya
aktifitas bakteri mesofilikk dan jamur
mesofilik. Suhu kompos pada masing-masing
komposter tidak mencapai fase termofilik (40
— 65 °C). Suhu kompos pada masing-masing
komposter hanya berkisar antara 28°C — 31°C.
Suhu yang tidak stabil serta tidak tercapainya
fase termofilik (40 — 65 °C) dikarenakan
tumpukan bahan yang terlalu rendah akan
membuat bahan lebih cepat kehilangan panas,
sehingga temperatur yang tinggi tidak dapat
tercapai.

Temperatur yang tinggi pada proses
pengomposan sangat penting untuk proses
higienisasi, yaitu untuk membunuh bakteri
patogen dan bibit gulma. Selain itu juga
untuk memacu proses pengomposan karena
pada umumnya proses pengomposan
kombinasi suhu termofilik dan mesofilik.
Kurang tingginya suhu kompos disebabkan
karena jumlah limbah yang dikomposkan
tidak cukup memberikan proses insulasi
panas. Sejumlah energi dilepaskan dalam
bentuk panas pada perombakan bahan organik
sehingga mengakibatkan naik turunnya
temperatur. Peningkatan suhu dikarenakan
adanya aktivitas bakteri dalam
mendekomposisi bahan organik. Kondisi
mesofilik lebih efektif karena aktivitas
mikroorganisme didominasi protobakteri dan
fungi. Pembalikan yang dilakukan dalam
proses pengomposan mengakibatakan
temperatur turun dan kemudian naik lagi
(Pandebesie, 2012).
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3.5. Jenis Mikroorganisme

Hasil analisis jenis mikroorganisime kompos sampah pasar seperti tabel 1.

Tabel 1 Analisis Jenis Mikroorganisme Kompos Sampah Pasar

No Kode Sampel Baku Mutu Mikroorganisme

Bacilus sp

1 Treatment I - Pseudominas sp
Saccharomyces sp
Bacilus sp

2 Treatment 11 - Pseudominas sp
Saccharomyces sp

3 Treatment I11 - Bacillus sp

4 Treatment IV - Bacillus sp

Jenis mikroorganisme pada kompos
ada 3 (tiga) yaitu (Saccharomyces, Bacillus
sp, Pseudominas sp,) dan mikroba fungsional
yang berfungsi untuk mendomposisi zat-zat
organik pada sampah agar menjadi kompos.
Mikroba Bacilus sp merupakan bakteri
dekomposer bahan organik untuk tumbuh
dengan baik. Pseudominas sp (bakteri motil
karena mempunyai flagela monortika), bisa
tumbuh dengan mudah pada jenis media
pembiakan, kadang-kadang berbau manis
seperti anggur atau seperti bau corn taco,
tumbuh pada suhu 37°C- 42°C. Mikroba
fungsional yang diidentifikasi adalah mikroba
fungsional protease (pengurai protein),
amylase (pengurai karbohidrat) dan lipase
(pengurai lemak).

Larva black soldier fly dapat
mengurai bahan-bahan organik karena dalam
saluran pencernaannya mengandung beberapa

3.6. Lama Waktu Pengomposan

bakteri (Yu et al., 2011). Bakteri yang
teridentifikasi dalam sistem pencernaan larva
BSF, adalah Micrococcus sp, Streptococcus
sp, Bacillus sp dan Aerobacter aerogens
(Wardhana, 2016). Penelitian Gold (2020)
pada kedua  substrat sisa  makanan
menunjukan, pemeliharaan larva black soldier
fly  menurunkan kekayaan bakteri dan
mengubah sifat dan komposisi residu
fisikokimia selama periode pemeliharaan 12
hari. Anggota tipikal mikrobiota usus larva
(yaitu, Providencia, Dysgonomonas,
Morganella, dan Proteus) menjadi lebih
berlimpah, menunjukkan transfer mereka ke
dalam residu melalui ekskresi. Penelitian di
masa depan harus mengisolasi anggota taksa
ini dan menjelaskan potensi sebenarnya
mereka  untuk  memengaruhi  kinerja
pemeliharaan secara massal black soldier fly

Hasil analisis lama waktu pengomposan sampah pasar seperti gambar 7.

Lama Pengomposan

20

15

Satuan (hari)

10 +
5 -
0 -
12 13 17 18

Tr Trll

Tr il Tr IV

Gambar 7 Analisis Lama Waktu Pengomposan Sampah Pasar
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Hasil analisis tingkat kematangan menunjukkan hasil yang positif pada
kompos berdasarkan SNI 19-7030-2004 pertumbuhan tanaman  kacang panjang.

dengan kriteria suhu sesuai dengan suhu air
tanah, bewarna kehitaman dan tekstur seperti
tanah, berbau tanah adalah sebagai berikut
Treatment [ dan Treatment II membutuhkan
lama waktu pengomposan selama 13 hari.
Sedangkan treatment III membutuhkan lama
waktu 17 hari dan treatment IV membutuhkan
lama waktu 18 hari

Terjadinya penurunan kadar air ini
disebabkan karena pelepasan air dari bahan
organik yang terbuang dan karena proses
perlindian pada masing-masing komposter.
Kelembaban memegang peranan yang sangat
penting dalam proses metabolisme mikroba
dan secara tidak langsung berpengaruh pada
suplai  oksigen. @ Pada  tahap  awal
pengomposan, mikroorganisma sangat aktif
menyerap bahan organik, dimana hasil proses
degradasi ini menghasilkan cairan (lindi). Hal
inilah yang menyebabkan kandungan air
belum berkurang secara nyata pada awal
pengomposan. Sebenarnya kondisi
kelembaban lebih besar dari 60% akan
mencegah oksigen berpindah melalui masa
sampah, sehubungan dengan porositas yang
terjadi dipenuhi oleh air sehingga ruang udara
bebas menjadi tidak ada, sehingga kondisi
menjadi  anaecrobik. Kondisi ini akan
menyebabkan proses pengomposan
berlangsung lebih lama. Di sisi lain, jika
kelembaban terlalu rendah, efisiensi degradasi
akan menurun karena kurangnya air untuk
melarutkan  bahan organik yang akan
dideradasi oleh mikroorganisma sebagai
sumber energinya (Pandebesie, 2012).

Gabler (2014) menyebutkan bahwa
penggunaan black soldier fly bukan hanya
mampu menghasilkan pakan ternak namun
juga mampu menghasilkan pupuk kompos.

Penelitian Lena  Monita, et al (2017)
menunjukkan adanya  kompos dan residu
kompos pada semua perlakuan. Residu

kompos merupakan bagian sampah organik
yang ber struktur kasar yang tidak bisa di
cerna dan tidak di sukai oleh black soldier fly.

Hasil penelitian Anggraeni (2010)
menyebutkan bahwa pemupukan pada
tanaman kacang panjang dengan

menggunakan kompos hasil peruraian black
soldier fly pada limbah Palm Kernel

Pupuk kompos hasil peruaraian limbah palm
kernel mampu meningkatkan panjang batang,
jumlah cabang batang, jumlah daun, luas
permukaan daun, kandungan klorofil, jumlah
bunga, jumlah buah, dan panjang buah.

Penelitian Mega Trishuta Pathiassan, et al
(2020) menyebutkan jenis dan jumlah sampah
akan menentukan nilai biomassa larva, nilai
konsumsi substrat, dan nilai indeks reduksi
sampah . Jenis sampah juga nilai tingkat
ketahanan hidup larva black soldier fly.
Penelitian ini juga menyebutkan pupuk
organik yang dihasilkan dari biokonversi
black  soldier fly memenuhi standar
persyaratan teknis pupuk organik padat
berdasarkan Permentan No.
70/Permentan/SR.140/10/2011.

Larva black soldier fly Hermetia illucens
(Diptera: Stratiomyidae) sangat tepat untuk di
gunakan sebagai teknologi pengolahan
sampah organik berbasis serangga. Teknologi
ini sebagai salah satu bentuk pengelolaan
sampah melalui konsep 3R untuk mengurangi
jumlah sampah organik sejak dari sumbernya
. Larva black soldier fly mampu menguraikan
sampah organik selama 10-11 hari dengan
menghasilkan nilai tambah berupa kompos,
dan biomassa larva atau prepupa berpotensi
sebagai pakan bernutrisi yang baik

4. KESIMPULAN

Hasil karakteristik kompos sampah
pasar yang diolah dengan menggunakan larva
black soldier fly, menunjukkan bahwa
treatment penjemuran selama 2 hari lebih baik
dibandingkan dengan penjemuran selama 3
hari. Beberapa parameter yang di uji seperti
C/N rasio, suhu dan kelembaban belum
memenuhi baku mutu sesuai SNI 19-7030-
2004. Spesifikasi Kompos dari Sampah
Organik Domestik Hanya pH yang
memenuhi baku mutu sesuai SNI19-7030-
2004. Spesifikasi Kompos dari Sampah
Organik Domestik.

Penambahan kompos stater pada media
pengomposan membantu proses
pengomposan  satu  hari  lebih  cepat
dibandingkan denagn ayng tidak di tambah
dengan kompos stater. Jenis mikroorganisme
pengomposan sampah pasar yang paling
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dominan ditemukan dalam penjemuran 2 hari
dan 3 hari yaitu mikroba jenis Bacillus sp. .
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